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Abstrak. Penelitian bertujuan menganalisis dampak achievement motivation dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran. Adapun 

teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara random sampling (sampel acak). maka jumlah sample 89 responden.  Teknik pengumpulan data adalah 

sebagai berikut : 1. Data Primer, dilakukan melalui : a) Observasi, adalah cara pengumpulan data dengan mengamati secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. b) 

Kuesioner, adalah pengumpulan data yang diberikan a tau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. c) Wawancara, yaitu pengumpulan data 

dengan cara bertanya langsung kepada responden. 2. Data Sekunder yang dikumpulkan: a) Melalui pustaka teori, yakni dari buku – buku yang ada kaitannya dengan variabel penelitian, dan 

masalah yang diteliti.  b) Melalui pustaka hasil penemuan, yaitu dari skripsi, artikel jurnal, internet, publikasi pemerintah, koran, serta dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan dua 

variabel yaitu : 1. Variabel terikat (dependent variabel) adalah Kinerja Karyawan (Y).  2. Variabel bebas (independent variabel) adalah achievement motivation (X1), komitmen organisasi (X2). 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. Tujuan dari metode analisis data ini adalah untuk menginterprestasikan dan menarik kesimpulan 

dari data – data yang telah diperoleh, seperti : uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis, uji koefisien detrminasi dan dibantu dengan 

program software SPSS versi 25.  Hasil penelitian menjelaskan bahwa achievement motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT USG Unit Pringapus 2 

Ungaran. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran. Nilai R2 pada model regresi diperoleh sebesar 0,588 

yang artinya 58,8% variabel dependen dari kinerja karyawan pada PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran dapat dijelaskan oleh variabel independen dijelaskan oleh variabel Achievement 

Motivation dan komitmen organisasi, sedangkan sisanya sebesar 41,2% kinerja karyawan pada PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya. 

 

Kata kunci: Kinerja; Achievement Motivation; Komitmen Organisasi; Karyawan. 

 
Abstract. The study aims to analyze the impact of achievement motivation and organizational commitment on employee performance at PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran. The 

sampling technique used in this study is by random sampling (random sample). then the number of samples is 89 respondents. Data collection techniques are as follows: 1. Primary Data, carried out 

through: a) Observation, is a method of collecting data by observing directly or indirectly the object of research. b) Questionnaire, is data collection that is given or distributing a list of questions or 

written statements to respondents to be answered. c) Interview, namely data collection by asking respondents directly. 2. Secondary Data collected: a) Through theoretical literature, namely from books 

that are related to the research variables, and the problems studied. b) Through the literature of findings, namely from theses, journal articles, the internet, government publications, newspapers, and 

documentation. In this study using two variables, namely: 1. The dependent variable is Employee Performance (Y). 2. The independent variables are achievement motivation (X1), organizational 

commitment (X2). In this study, the data analysis method used is quantitative data analysis. The purpose of this data analysis method is to interpret and draw conclusions from the data that has 

been obtained, such as: validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing, coefficient of determination test and assisted by SPSS software 

program version 25. The results of the study explain that achievement motivation has a positive and significant effect on employee performance at PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran. 

Organizational commitment has a positive and significant effect on employee performance at PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran. The R2 value in the regression model obtained is 0.588, which 

means that 58.8% of the dependent variable of employee performance at PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran can be explained by the independent variable explained by the Achievement 

Motivation variable and organizational commitment, while the remaining 41.2% of employee performance at PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran can be explained by other factors. 

 

Keywords: Performance; Achievement Motivation; Organizational Commitment; Employees. 
 

 
 

Copyright @ 2025. Published by Lembaga Otonom Lembaga Informasi dan 
Riset Indonesia (KITA INFO dan RISET). This work is licensed under a 
Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
Based on a work at http://journal.lembagakita.org/index.php/emt/index. 

 
Abstract & Indexing 

 
CC BY-NC 4.0   

 

http://journal.lembagakita.org/
http://journal.lembagakita.org/
https://journal.lembagakita.org/index.php/emt/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://openaccessbutton.org/
https://journal.lembagakita.org/index.php/emt/


Jurnal EMT KITA, 9(3), 2025, 992-998 

 
993 | Jurnal EMT KITA Vol. 9 | No. 3 | 2025  

Pendahuluan 
 
Sumber daya manusia merupakan elemen kunci 
dalam merancang sistem formal suatu 
organisasi untuk memastikan pemanfaatan 
bakat secara efektif dan efisien guna mencapai 
tujuan organisasi. Perusahaan tidak hanya 
membutuhkan karyawan yang terampil dan 
berpengalaman, tetapi juga karyawan dengan 
kinerja tinggi untuk menghasilkan output 
maksimal. Salah satu strategi untuk 
meningkatkan kesejahteraan organisasi adalah 
melalui pemberdayaan karyawan 
(Mangkunegara, 2020). Menurut Mangkunegara 
(2020), kinerja karyawan adalah hasil kerja dari 
segi kualitas dan kuantitas yang dicapai sesuai 
tanggung jawab yang diberikan. Sedarmayanti 
(2020) mendefinisikan kinerja sebagai hasil 
kerja yang dapat dibuktikan secara nyata, baik 
dari aspek kualitas maupun kuantitas, yang 
mencerminkan proses manajemen atau kinerja 
organisasi secara keseluruhan. Untuk 
meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan 
perlu memahami faktor-faktor yang 
memengaruhinya, seperti motivasi berprestasi 
dan komitmen organisasi. Motivasi berprestasi, 
sebagai faktor pertama, didefinisikan sebagai 
dorongan untuk mencapai keberhasilan melalui 
persaingan dengan standar keunggulan, seperti 
prestasi orang lain atau hasil kerja sebelumnya 
(Murray dalam Winardi, 2018).  
 
Motivasi ini melibatkan pengendalian 
lingkungan sosial dan fisik, mengatasi 
hambatan, serta mempertahankan kualitas kerja 
yang kompetitif untuk mencapai hasil yang 
lebih baik. Faktor kedua adalah komitmen 
organisasi, yaitu kondisi di mana karyawan 
mendukung tujuan organisasi dan memiliki 
keinginan untuk tetap menjadi bagian dari 
organisasi tersebut (Fujiana & Rahardja, 2016). 
Komitmen organisasi mencerminkan tingkat 
loyalitas dan keterlibatan karyawan terhadap 
organisasi tempat mereka bekerja, yang 
ditunjukkan oleh identifikasi dengan nilai-nilai 
organisasi dan ketidakinginan untuk 
meninggalkannya. PT USG, sebuah perusahaan 
industri garmen berorientasi ekspor ke pasar 
Asia, Amerika, Eropa, dan Australia, 
memproduksi pakaian pria dan wanita seperti 
kemeja, jaket, dan gaun untuk berbagai buyer 
ternama, termasuk Ann Taylor, Li & Fung 

India, PVH, Sojitz Corporation, Perry Ellis, 
serta mitra baru seperti BAPL-Macy’s, Asia 
Pacific Apparel, PVH Brands Australia, dan 
BAPL-Kohl’s. Dengan tingginya permintaan 
produk berkualitas dan ketepatan waktu 
pengiriman, kinerja karyawan menjadi faktor 
krusial bagi keberhasilan perusahaan. Namun, 
data produksi di PT USG Unit Pringapus 2 
menunjukkan bahwa target perusahaan belum 
tercapai, mengindikasikan adanya penurunan 
kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan perlunya 
perhatian lebih terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
motivasi berprestasi dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan di PT USG Unit 
Pringapus 2, Ungaran. Data dianalisis 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 
pengujian hipotesis, dan uji koefisien 
determinasi, dengan bantuan perangkat lunak 
SPSS versi 25. 
 
 

Tinjauan Literatur 
 
Motivasi Berprestasi dan Kinerja Karyawan 
Menurut Murray (dalam Winardi, 2018), 
motivasi berprestasi dapat didefinisikan sebagai 
dorongan untuk mengatasi hambatan, 
mengembangkan kemampuan, serta berusaha 
mencapai tujuan yang sulit dengan cara yang 
sebaik mungkin dan secepat mungkin. 
Bernardin dan Russel (dalam Nadeak, 2020) 
mendefinisikan kinerja sebagai "performance is 
defined as the record of outcomes produced on a specified 
job function or activity during a specified time period." 
Dalam hal ini, prestasi atau pencapaian merujuk 
pada catatan hasil yang diperoleh dari tugas atau 
kegiatan tertentu selama periode waktu yang 
ditentukan. Semakin tinggi tingkat motivasi 
berprestasi yang dimiliki seseorang, semakin 
besar pengaruhnya terhadap kinerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa dorongan untuk mencapai 
prestasi atau tujuan tertentu akan memberikan 
dampak positif terhadap kinerja. Studi empiris 
oleh Herawati (2022) menunjukkan bahwa 
motivasi berprestasi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Oleh karena itu, 
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: H1: 
Motivasi berprestasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
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Komitmen Organisasi dan Kinerja 
Karyawan 
Komitmen organisasi merupakan kondisi di 
mana karyawan memiliki kedekatan emosional 
terhadap organisasi serta tujuan-tujuan 
organisasi, serta keinginan untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi 
tersebut (Fujiana & Rahardja, 2016). Kinerja 
karyawan mengacu pada sejauh mana seseorang 
dapat mencapai tujuan dan tanggung jawab 
yang telah ditentukan oleh organisasi. Faktor-
faktor yang dapat memengaruhi komitmen 
organisasi antara lain adalah kepuasan kerja, 
dukungan organisasi, dan sejauh mana individu 
mengidentifikasi dirinya dengan nilai-nilai yang 
dianut oleh organisasi. Studi empiris dari 
Nongkeng (2012) menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 
komitmen organisasi, maka semakin baik pula 
kinerja karyawan. Berdasarkan temuan tersebut, 
hipotesis yang dapat diajukan adalah: H2: 
Komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan bagian produksi di PT. USG Unit 
Pringapus 2 yang berjumlah 819 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
random sampling (sampel acak), dengan jumlah 
sampel sebanyak 89 responden. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan terdiri dari 
dua jenis data, yaitu data primer dan data 
sekunder: 
1) Data Primer diperoleh melalui beberapa 

metode, antara lain: 
a) Observasi 

Pengumpulan data dengan cara 
mengamati objek penelitian baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 

b) Kuesioner 
Pengumpulan data dengan cara 
menyebarkan daftar pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. 

c) Wawancara 
Pengumpulan data dengan cara bertanya 
langsung kepada responden. 

2) Data Sekunder diperoleh melalui: 
a) Pustaka teori, yakni dari buku-buku yang 

berkaitan dengan variabel penelitian dan 
masalah yang diteliti. 

b) Pustaka hasil penemuan, yang meliputi 
skripsi, artikel jurnal, internet, publikasi 
pemerintah, koran, serta dokumentasi. 

 
Variabel dalam penelitian ini ditetapkan untuk 
dipelajari agar diperoleh informasi yang relevan 
dan dapat diambil kesimpulan. Dalam penelitian 
ini, terdapat dua variabel utama: 
1) Variabel terikat (dependent variable) adalah 

Kinerja Karyawan (Y). 
2) Variabel bebas (independent variables) 

adalah achievement motivation (X1) dan 
komitmen organisasi (X2). 

 
Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif, 
yang bertujuan untuk mengolah dan 
menganalisis data yang diperoleh agar dapat 
memberikan informasi yang bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan. Proses analisis data 
melibatkan beberapa tahap, seperti uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 
linear berganda, pengujian hipotesis, uji 
koefisien determinasi, yang dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Berikut 
adalah persamaan regresi linier berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini: 
 

KK = b1_AM + b2_KO + e 
 
Keterangan: 
KK : Kinerja Karyawan 
β1, β2 : Koefisien Regresi 
AM : Achievement Motivation 
KO : Komitmen Organisasi 
E : Error Term 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh 
mana instrumen kuesioner dapat mengukur 
variabel yang dimaksud. Validitas suatu 
instrumen dapat diketahui dengan melihat nilai 
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) yang lebih besar dari 
0,5 dan loading factor yang lebih besar dari 0,4 
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(Ghozali, 2014). Berdasarkan hasil uji validitas, 
nilai KMO untuk variabel achievement motivation 
dan komitmen organisasi lebih besar dari 0,5, 
dan loading factor pada semua indikator masing-
masing variabel penelitian lebih besar dari 0,4. 
Hal ini membuktikan bahwa semua indikator 
yang digunakan dalam kuesioner termasuk 
dalam kategori valid. 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 
konsistensi alat ukur, yang dalam hal ini adalah 
kuesioner. Pengujian reliabilitas menggunakan 

Cronbach's Alpha (α), dengan kriteria jika 
Cronbach's Alpha (α) lebih besar dari 0,60, maka 
kuesioner tersebut dianggap reliable atau 
konsisten. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, 
semua variabel memiliki koefisien Alpha yang 
berkisar antara 0,735 hingga 0,901, yang 
semuanya lebih besar dari 0,60. Hal ini 
menunjukkan bahwa semua variabel yang 
diukur melalui kuesioner tersebut reliable, dan 
item-item pada setiap variabel dapat digunakan 
sebagai alat ukur yang konsisten. 

 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

          N 89 

Normal Parameters a,b Mean .0000 

Std. Deviation 1.6886 

          Most Extreme        
          Differences 

Absolute .070 

Positive .056 

Negative -.070 

          Test Statistics .665 

          Asymp. Sig. (2-tailed) .768 

 
Hasil data menunjukkan bahwa data 
terdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai 
Asymp. Sig sebesar 0,768 > 0,05 yang berarti 

data variabel telah terdistribusi normal secara 
statistic. 
 

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

AM .846 4.876 

KO .718 4.543 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF 
seluruh variabel independen mempunyai nilai 
(yang bergerak dari 4,543 sampai dengan 4,876) 
< 10 dan nilai toleransinya bergerak dari 0,673 
sampai dengan 0,857 > 0,10. Hal ini berarti 
bahwa seluruh variabel tidak menunjukkan 
adanya gejala multikolinearitas pada model 
regresi. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Glejser 

 Model Sig. 

1 (Constant) .751 

AM .408 

KO .311 

Uji Heterokedastisitas menggunakan uji Glejser. 
Dari uji ini, nilai signifikansi (bergerak dari 
0,311 ke 0,408) > 0,05 yang berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 
model regresi tersebut layak digunakan untuk 
melakukan pengujian. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Beta 

 AM .352 5.835 .000 

KO .230 5,635 .002 
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Berdasarkan tabel 4, maka persamaan regresi 
linier berganda adalah: 

 
KK = 0,352_AM + 0,230_KO + e 

 
Persamaan regresi ini memiliki makna: 
1) Koefisien beta pada variabel Achievement 

Motivation menunjukkan angka sebesar 0,352 
dan bernilai positif, artinya apabila 
Achievement Motivation meningkat maka 
Kinerja karyawan pada PT USG Unit 
Pringapus 2 Ungaran juga akan meningkat. 

2) Koefisien beta pada variabel Komitmen 
Organissi menunjukkan angka sebesar 0,230 
dan bernilai positif yang artinya semakin 
Komitmen Organissi maka Kinerja 
karyawan pada PT USG Unit Pringapus 2 
Ungaran juga akan meningkat. 

 

Hasil Uji Hipotesis (t - Test) 
1) Achievement Motivation (H1) 

Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
Achievement Motivation sebesar 0,000 < 0,05. 
Oleh karena itu, H1 diterima, yang berarti 
Achievement Motivation berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan di PT USG Unit Pringapus 
2 Ungaran. 

2) Komitmen Organisasi (H2) 
Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
Komitmen Organisasi sebesar 0,002 < 0,05. 
Dengan demikian, H2 diterima, yang berarti 
Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan di PT USG Unit Pringapus 
2 Ungaran. 

 

Tabel 5. Hasil Uji koefisien determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .779a .606 .588 1.72835 

 
Pada Tabel 5, ditunjukkan bahwa nilai R² pada 
model regresi diperoleh sebesar 0,588, yang 
artinya 58,8% variabel dependen dari kinerja 
karyawan pada PT USG Unit Pringapus 2 
Ungaran dapat dijelaskan oleh variabel 
independen yang meliputi Achievement Motivation 
dan komitmen organisasi. Sedangkan sisanya, 
sebesar 41,2%, dapat dijelaskan oleh faktor-
faktor lainnya yang tidak tercakup dalam model 
ini. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya, 
terindikasi bahwa Achievement Motivation 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT USG Unit 
Pringapus 2 Ungaran, sehingga H1 diterima. 
Variabel Achievement Motivation menunjukkan 
angka sebesar 0,352 dan bernilai positif, artinya 
apabila Achievement Motivation meningkat, maka 
Kinerja Karyawan pada PT USG Unit 
Pringapus 2 Ungaran juga akan meningkat. 
Kinerja adalah hasil kerja dalam kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2020 dalam Diana & Ningsih, 
2023). Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya oleh Herawati (2022), 

Rachmawati & Lestariningsih (2022), dan 
Aisyah (2021), yang menyatakan bahwa 
Achievement Motivation berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Di sisi lain, berdasarkan hasil 
pengujian yang sama, Komitmen Organisasi 
juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT USG Unit 
Pringapus 2 Ungaran, sehingga H2 diterima. 
Variabel Komitmen Organisasi menunjukkan 
angka sebesar 0,230 dan bernilai positif, yang 
berarti semakin tinggi Komitmen Organisasi, 
maka semakin baik pula Kinerja Karyawan pada 
PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran. Kinerja 
adalah hasil kerja dalam kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2020 dalam Diana & Ningsih, 
2023). Namun, menurut Nongkeng (2012), 
komitmen organisasional berpengaruh tidak 
langsung dan tidak signifikan terhadap kinerja, 
artinya meskipun komitmen meningkat, kinerja 
tidak selalu mengalami peningkatan. Hasil 
penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian sebelumnya oleh Anwar & Liana 
(2016), yang menyatakan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
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Kesimpulan 
 
Temuan penelitian yang didukung oleh analisis 
data dan pembahasan menunjukkan bahwa 
Achievement Motivation memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT USG Unit Pringapus 2 Ungaran. Selain itu, 
Komitmen Organisasi juga menunjukkan 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT USG Unit Pringapus 
2 Ungaran. Nilai R² pada model regresi 
diperoleh sebesar 0,588, yang berarti 58,8% 
variabilitas kinerja karyawan pada PT USG 
Unit Pringapus 2 Ungaran dapat dijelaskan oleh 
variabel Achievement Motivation dan komitmen 
organisasi. Sementara itu, sisanya sebesar 
41,2% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak tercakup dalam model penelitian ini. 
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